BAB VI

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata-rata skor untuk
persepsi populasi (xP-/5) variabel komitmen organisasi, lingkungan kerja
dan kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Kupang
adalah sangat baik.

2. Variabel komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Kupang. Variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Kupang. Sedangkan variabel komitmen organisasi
dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Kupang.

3. Hasil koefesien determinasi dalam penelitian ini adalah 58,6% terhadap
kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang
merupakan kontribusi dari 2 (dua) variabel bebas yaitu komitmen
organisasi dan lingkungan kerja sedangkan sisanya 41,4% merupakan

sumbangan dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian,  hasil pembahasan dan
kesimpulan maka saran dari penulis yang dapat diberikan yaitu:

1. Dari segi komitmen organisasi, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Kupang harus tetap mempertahankan komitmen organisasi yang
sangat baik dan meningkatkan indikator komitmen organisasi yang baik
(Salah satu akibat buruk meninggalkan organisasi ini adalah langkanya
alternatif tempat kerja lain yang tersedia). Di sini, pimpinan bersama
jajarannya harus berperan aktif membuat para pegawai untuk tetap tinggal
di dalam organisasi tanpa berpikir untuk meninggalkannya dengan cara:
memberikan penghargaan kepada para pegawai yang berprestasi,
memberikan pujian kepada pegawai yang berhasil melaksanakan
pekerjaannya dengan baik, memperlakukan setiap pegawai sesuai harkat
dan martabatnya dan meningkatkan kemampuan pegawai melalui
pelatihan dan pengembangan.

2. Dari segi lingkungan kerja, hendaknya Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Kupang tetap mempertahankan indikator lingkungan
kerja yang sangat baik serta meningkatkan indikator lingkungan kerja yang
baik seperti selalu menjalin kerjasama yang baik dan hubungan yang
harmonis (dalam hal ini selalu membangun komunikasi yang baik dengan
sesama pegawai, saling menghargai dan menghormati antar sesama
pegawai, keramahan dan perhatian antar sesama pegawai). Di sini kepala

dinas bersama para kepala bidang dan kepala seksi lainnya, harus terlebih
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dahulu memberikan contoh yang baik mengenai bagaimana membangun
hubungan yang harmonis dengan sesama pegawai. Ketika para pegawai
melihat hubungan harmonis yang ditunjukkan oleh para atasan, maka
mereka akan mencontohi perbuatan tersebut dan mereka akan bekerja
sama untuk mewujudkan visi dan misi organisasi.

. Dari segi kinerja, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Kupang
harus tetap mempertahankan kinerja sangat baik yang telah dicapai dalam
hal ini ketepatan waktu dan deskripsi pekerjaan serta meningkatkan kinerja
baik dalam hal ini kualitas dan kuantitas. Berdasarkan jawaban dari para
pegawai tentang kinerja, maka dua indikator kinerja tersebut yang harus
diperbaiki. Di sini kepala dinas bersama para kepala bidang dan kepala
seksi harus berperan aktif mengingatkan para pegawai untuk bekerja
sesuai dengan standar kualitas dan kuantitas yang telah ditetapkan. Harus
rutin melakukan evaluasi dan kontrol terhadap setiap pekerjaan yang
dihasilkan oleh para pegawai.

. Untuk pimpinan bersama para kepala bidang dan kepala seksi harus
memperhatikan setiap pegawai agar komitmen organisasinya baik dan
lebih memperhatikan lagi kondisi lingkungan kerja, baik lingkungan kerja
fisik maupun non fisik. Karena berdasarkan latar belakang kedua faktor
tersebut berpengaruh terhadap kinerja para pegawai. Dengan perhatian
yang intens dari pimpinan maka kinerja pegawai akan baik serta kinerja

organisasi akan baik pula.
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5. Penelitian ini belum komprehensif atau menyeluruh karena hanya melihat
faktor penyebab dari kinerja yaitu komitmen organisasi dan lingkungan
kerja saja, maka bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin melakukan
penelitian pada tempat yang sama agar dapat mengembangkan hasil
penelitian ini dengan mengangkat obyek penelitian dengan jumlah
variabel yang lebih luas, sehingga masyarakat dapat mengetahui faktor-
faktor apa yang menyebabkan kinerja Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil menurun selain kedua faktor yang telah diteliti.
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